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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mencapai kedewasaan atau proses membekali manusia supaya untuk menjadi dewasa yang dapat bertangggung jawab terhadap bangsa, negara, agama dan masyarakat. Pendidikan pada hakikatnya adalah untuk mengembangkan potensi-potensi fitrah manusia agar menjadi kompeten dalam melaksanakan tugas sebagai khalifah Allah SWT di muka bumi ini. Sebagaimana ditegaskan di dalam firman Allah SWT yang berbunyi :

(((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ….. (((((   

Artinya  : 
“Dan Dia-lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi, dan Dia yang mengangkat beberapa derajat sebagian kamu diatas yang lain, untuk mengujimu apa yang telah diberikan-Nya kepadamu……”

Maka untuk mengembangkan potensi-potensi fitrah manusia tersebut, dibutuhkan pengetahuan dan keahlian mengenai bermacam-macam disiplin ilmu, dibutuhkan keterampilan dan pengalaman yang memadai, dan dibutuhkan pendidikan serta pelatihan dalam berbagai tingkatan, situasi dan lingkungan.
Pendidikan dapat dilaksanakan dalam berbagai kesempatan, situasi dan lingkungan. Salah satunya adalah lingkungan sekolah. Sekolah merupakan lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal yang berperan penting dalam mendewasakan dan membekali anak didik (siswa) menjadi anggota yang diharapkan dan berguna di tengah-tengah masyarakat. Sebagaimana harapan masyarakat sesungguhnya adalah menciptakan manusia yang memiliki pengetahuan yang luas, menjalankan ibadah kepercayaannya, menjadi tauladan bagi lingkungan sekitar dan mampu beradaptasi dengan kemajuan jaman.
Oleh karena itu, setiap sekolah harus bertanggung jawab terhadap anak didik (siswa) yang dihasilkannya. Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan berbagai upaya, salah satunya adalah melalui penyelenggaraan pendidikan dalam proses pembelajaran (belajar mengajar) sesuai dengan tujuan pendidikan yang berlaku. 
Secara umum ada dua lembaga pendidikan yang mengelola pendidikan di negara ini, yaitu lembaga pendidikan umum dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional dan lembaga pendidikan agama dibawah naungan Departemen Agama. Sementara itu, Lembaga pendidikan telah banyak bermunculan dengan corak bentuk dan sistem pendidikan yang ditawarkan kepada masyaraka, baik secara formal, non formal maupun informal. Mulai dari lembaga pendidikan terendah Taman Kanak-Kanak sampai ke Perguruan Tinggi (PT).
Namun bagaimana pun bagus dan baiknya corak dan sistem pendidikan yang ditawarkan, apabila tidak didukung dengan usaha-usaha perbaikan dengan pelaksanaan pembelajarannya maka hal tersebut tidak ada artinya. Saat ini, ada suatu lembaga pendidikan yang bernaung di bawah Depertemen Pendidikan Nasional yang mampu menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di lembaga ini. Sekolah Menengah Pertama mencoba merentas jalan membangun pendidikan yang berkualitas dengan upaya mengintegrasikan berbagai komponen sistem pendidikan, seperti : kurikulum, metode, guru, siswa dan orang tua dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran banyak faktor-faktor yang turut menentukan berhasil tidaknya tujuan pembelajaran di suatu sekolah. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran harus ada upaya-upayapenyediaan sarana dan prasarana untuk mendukung tujuan pembelajaran, sehingga akan tercapai pembelajaran itu sendiri. 
Selain itu, dalam proses pembelajaran seorang guru dituntut agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan kondusif bagi siswanya. Berhasil tidaknya proses pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas tergantung kepada bagaimana guru tersebut untuk menciptakan kondisi belajar yang diharapkan, baik mengenai pengelolaan kelas, penyusunan, perencanaan, pelaksanaan bahan pelajaran maupun evalusi pembelajarannya. 
Jika sudah membicarakan hal demikian, tentu kita tidak bisa lepas yang namanya administrasi. Menurut bapak Drs. Ngalim Poerwanto, administrasi adalah kegiatan untuk mencapai, membantu atau mengatur dan mengarahkan kepada pencapaian tujuan.
 
Dari pendapat diatas, dapat dipahami bahwa administrasi merupakan kegiatan yang memanfaatkan semua fasilitas yang tersedia, baik materil, personal, maupun spiritual dalam usaha pencapaian tujuan bersama secara efektif dan efisien. Dan tujuan akan tercapai dengan baik apabila kerjasama tersebut dilandasi oleh adanya pelaksanaan administrasi yang terarah dan jelas. Apabila kegiatan administrasi ini dihubungkan dengan kegiatan pembelajaran, maka dapat dijelaskan bahwa administrasi pembelajaran adalah suatu kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dalam proses pendidikan.
Adapun fungsi administrasi di suatu sekolah adalah sebagai berikut :

1. Planning (perencanaan)
2. Organizing (pengorganisasian)
3. Actuating ( penggerakan)
4. Controlling (pengawasan)
5. Evaluation (penilaian).

Kelima fungsi di atas akan sangat efektif apabila diaplikasikan ke dalam pengelolaan pendidikan, khususnya di sekolah. Yang termasuk dalam ruang lingkup administrasi sekolah adalah administrasi pengajaran, kesiswaan, personalia, keuangan, peralatan pengajaran, gedung dan perlengkapan sekolah dan administrasi yang berhubungan dengan sekolah dan masyarakat.
Kalau kesemua hal di atas dilaksanakan sesuai dengan fungsinya, maka tujuan pembelajaran ini sekolah tersebut akan tercapai sesuai dengan tujuan pendidikan. Jadi dengan adanya pendidikan akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap serta nilai-nilai sehingga mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Berbicara mengenai administrasi pembelajaran, banyak sekali sekolah-sekolah yang seringkali mengabaikannya sehingga dalam pelaksanaannya tidak diterapkan secara efektif. Guru terkadang sama sekali tidak mempertimbangkan masalah tercapai atau tidaknya tujuan pcmbelajaran di sekolah tersebut, sehingga ada kesan bahwa di sekolah yang demikian itu hanya sekedar melaksanakan proses pembelajaran tanpa memperhatikan tentang yang lainnya. 
Dari latar belakang tersebut di atas, untuk memperoleh gambaran yang jelas, maka penulis tertarik untuk membahas dan meneliti lebih lanjut mengenai pelaksanaan administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) Satu Pedamaran, dengan judul skripsi :
“PELAKSANAAN ADMINISTRASI PEMBELA.IARAN DI SEKOLAII MENENGAII PERTAMA NEGERI (SMPN) SATU PEDAMARAN”
B. Runusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka yang akan menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran ?
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran ?
C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya bahasan dalam permasalah ini, maka peneliti lebih menitikberatkan tentang administrasi pembelajaran di lingkungan Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran.
b. Untuk mengetahui fakor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan objek kajian ilmiah lebih lanjut, sehingga pada akhirnya nanti hasilnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengelolaan dan pelaksanaan administrasi pembelajaran.

b. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi sekolah pada umumnya dan bagi guru khususnya dalam rangka mewujudkan tujuan pembelajaran.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh para ahli pendidiNkan seperti: 

Menurut Ngalim poerwanto mengemukakan tentang administrasi yaitu “ istilah administrasi berasal dari bahasa latin yaitu terdiri atas kata “ad” dan “minister”, dalam bahasa Inggrisnya berarti melayani, mengatur dan mengarahkan.  Sama halnya dengan kata “to administer” dalam bahasa Inggrisnya mempunyai makna mengatur,memelihara. Jadi administrasi adalah suatu kegiatan dalam mencapai tujuan.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar . pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, pengusahaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik agar dapat belajar dengan baik. jadi administrasi pembelajaran adalah suatu cara atau jalan yang harus di lalui dalam proses belajar, pembelajaran memiliki dua unsur penting yakni siswa dan guru. Bagi guru administrasi pembelajaran sangat penting dalam menentukan prestasi dan pengembangan potensi siswa.
Dengan demikian dapat di pahami administrasi pembelajaran merupakan bagian dari pelaksanaan adminisrasi kurikulum yang menitipberatkan pada usaha-usaha pembinaan kegiatan belajar mengajar di sekolah agar terjamin kelancarannya.
Dalam rangka menentukan administrasi pembelajaran hal yang terpenting adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, guru itu sendiri.

Untuk merumuskan administrasi pembelajaran kita harus mengambil suatu rumusan dan menentukan tingkah laku siswa yang spesifik yang mengacu ke tujuan tersebut. 
Suatu tujuan pembelajaran menurut Dr. Oemar hamalik dapat memenuhi krtiteria sebagai berikut: 

a. Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya: dalam situasi bermain peran

b. Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat di ukur dan di amati

c. Tujuan mengatakan tingkat minimal perilaku yang di hendaki, misalnya pada peta pulau jawa, siswa dapat mewarnai dan memberi label pada sekurang-kurangnya tiga gunung utama

Pembelajaran atau pengajaran sebagai suatu sistem proses merupakan satu kesatuan komponen yang saling berinteraksi secara fungsional untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan inilah yang merupakan hasil yang di harapkan setelah pengajaran itu berakhir.
Faktor-faktor yang mempengaruhi administrasi pembelajaran yaitu : 

1. Faktor kompetensi guru

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada anak didik di sekolah. Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi orang yang cerdas.

Setiap guru mempunyai kepribadian masing-masing sesuai dengan latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi guru. Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa di kesampingkan dari kerangka keberhasilan belajar mengajar untuk mengantarkan anak didik menjadi oaring yang berilmu pengetahuan dan berkepribadian . Dari kepribadian itulah mempengaruhi pola kepemimpinan yang guru perlihatkan ketika melaksanakan tugas mengajar di kelas. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru di bidang pendidikan dan pengajaran. Guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan lebih muda menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Karena dia sudah dibekali dengan seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiannya. Kalaupun ditemukan kesulitan hanya pada aspek-aspek tertentu. Hal itu adalah suatu hal yang wajar. Jangan kan bagi guru pemula, bagi guru yang berpengalaman pun tidak akan pernah dapat menghindarkan diri dari berbagai masalah di sekolah. Hanya yang membedakannya adalah tingakat kesulitan yang di temukan guru semakin hari semakin berkurang pada aspek tertentu seiring dengan bertabahnya pengalaman sebagai guru.
Guru yang bukan latar belakang pendidikan keguruan dan di pahami dan di tambah tidak berpengalaman mengajar, akan banyak menemukan masalah di dalam kelas.Terjun menjadi guru mungkin dengan tidak membawa berupa teori-teori pendidikan dan keguruan. Seperti kebanyakan guru pemula, jiwanya juga labil, emosinya mudah terangsang dalam bentuk keluhan dan berbagai bentuk sikap lainnya, tetapi dengan semanagat dan penuh ide untuk suatu tugas. 
Kepribadian guru dapat ditandai dengan sikap antusias, kecintaan terhadap mata pelajaran dan siswa serta lainnya. Pengetahuan harus dikuasai oleh guru secara mendalam seperti pengetahuana perkembangan anak didik dan sistem intruksi serta pengetahuan lainya. Ia juga harus banyak mengadakan latihan yang sesuai dengan tugas nya, agar dapat semakin terampil melaksanakan tugasnya. Jika Kualitas yang dimilikiguru itu bagus, maka ia akan dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang menyenangkan sehingga siswa akan semakin banyak terlibat aktif dalam pengajaran. Hal ini seperti di kemukakan Moh. Uzer Usman bahwa. Kualitas dan kuantitas belajar siswa di dalam kelas bergantung pada banyak faktor antara lain masalah guru,hubungan pribadi antara siswa di dalam kelas, kondisi dan situasi di dalam kelas

Dari pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa guru merupakan factor utama dan modal dasar bagi keberhasilannya daalam pengembangan pengetahuan,keterampilan pembentukan kepribadian siswa di sekolah. Guru merupakan salah satu factor yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Factor siswa

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang kesekolah. Orang tuanyalah yang memasukannya untuk dididik agar menjadi orang yang berilmu pengetahuan dikemudian hari. Kepercayaan orang tua anak diterima oleh guru dengan kesadaran dan penuh keikhlasan. Maka jadilah guru sebagai pengemban tanggung jawab yang diserahkan itu.
Tanggung jawab guru tidak hanya terhadapseorang anak, tetapi dalam jumlah yang cukup banyak. Anak yang dalam jumlah yang cukup banyak itu tentu saja dari latar belakang kehidupan social keluarga dan masyarakat yang berlainan. Karenanya, anak-anak berkumpul di sekolah pun mempunyai karakteristik yang bermacam-macam. Kepribadian mereka ada yang pendiam, ada yang periang, ada yang suka bicara, ada yang kreatif, ada yang keras kepala, ada yang manja dan sebagainya. Intelektual mereka juga dengan tingkat kecerdasan yang bervariasi. Biologis mereka dengan struktur atau keadaan tubuh yang tidak selalu sama. Karena itu, perbedaan anak  pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis ini mempengaruhi kegiatan belajar mengajar.
Sederetan angka yang terdapat di buku rapor adalah bukti nyata dari keberhasilan belajar-mengajar. Angka-angka itu bervariasi dari angka lima sampai angka sembilan. Hal itu sebagai penguasaan anak terhadap bahan pelajaran berlainan untuk setiap bidang studi. Daya serap anak bermacam-macam untuk dapat menguasai setiap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. Karena itu dikenallah tingkat keberhasilan yang maksimal (istimewa), optimal (baik sekali), minimal (baik) dan kurang untuk setiap bahan yang dikuasai oleh anak didik.
Dengan demikian, dapat diyakini bahwa anak didik adalah unsure manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar berikut hasill dari kegiatan itu, yaitu keberhasilan belajar mengajar.

3. Faktor Metode Pengajaran.

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang mengajar, anak didik yang belajar, maka guru adalah orang yang menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik. Anak didik adalah orang yang digiring kedalam lingkungan belajar yang telah diciptakan oleh guru. Gaya mengajar guru berusaha mempengaruhi gaya belajar anak didik. Tetapi disini gaya mengajar guru lebih dominant mempengaruhi gaya belajar anak didik .
Gaya mengajar menurut Muhammad Ali yang dikutip oleh Drs Syaiful Bahri Djamarah dan Drs Aswani Zain gaya mengajar dapat dibedakan kedalam empat macam, yaitu gaya mengajar teknologis, gaya mengajar personalisasi, gaya belajar klasik, dan gaya mengajar interaksional.

Dalam kegiatan belajar mengajar, pendekatan yang guru ambil akan menghasilkan kegiatan anak didik yang bermacam-macam. Guru yang menggunakan pendekatan individual, misalnya, berusaha memahami anak didik sebagai makhluk individual dengan segala persamaan dan perbedaannya. Guru yang menggunakan pendekatan kelompok berusaha memahami anak didik sebagai mahluk social. Dari kedua pendekatan terseebut lahirlah kegiatan belajar mengajar yang berlainan, dengan tingkat keberhasilan belajar mengajar  yyang tidak sama pula. Peerpaduan dari kedua pendekatan itu malah akan menghasilkan hasil belajar mengajar yang lebih baik.

Strategi penggunaan metode mengajar amat menentukan kualitas hasil belajar mengajar. Hasil pengajaran yang dihasilkan dari penggunaan metode ceramah tidak sama dengan hsail pengajaran yang dihasilkan dari penggunaan metode Tanya jawab atau metode diskusi. Demikian juga halnya dengan hasil pengajaran yang dihasilkan dari penggunaan metode resitasi. 
Jarang ditemukan guru hanya menggunakan satu metode dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan rumusan tujuan yang guru buat tidak hanya satu, tapi bias lebih dari dua rumusan tujuan. Itu berarti menghendaki penggunaan metode mengajar harus lebih dari satu metode.

Dengan demikian kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar.

4. Faktor Media / Alat yang digunakan

Media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan. 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena dalam keegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat diseederhanakan dengan bantuan media.

Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu.

Namun perlu diingat, bahwa peranan media tidak akan terlihat bila penggunaan tidak sejalan dengan isi dari tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Karena itu, tujuan pembelajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan metode media. Manakala diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat Bantu pengajaran, tetapi sebagai penghambat dalam pencapaian tujuan secara efeektif dan efisien.

F. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi salah pengertian dalam pembahasan ini, maka penulis mencantumkan definisi operasional sebagai berikut:

1. Pelaksanaan adalah aplikasi dari administrasi pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.

2. Adminisfasi pembelajaran adalah semua aspek kegiatan untuk mendayagunakan berbagai sumber (manusia, sarana dan prasarana) secara optimal, efektif dan efisien. Diantara bentuk-bentuk administrasi pembelajaran tersebut ialah tentang kurikulum, satuan pembelajaran, rencana pembelajaran, program semester, pengelolaan kelas, media dan evaluasi pembelajaran.

Dari definisi operasional tersebut di atas dapat disimpulkan, bahwa administrasi pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terarah dan terencana serta sistematis untuk mendayagunakan segala macam sarana dan prasarana yang ada di sekolah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
G. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Dalam penelitian ini mengunakan jenis data deskriptif kualitatif, yaitu pemaparan tentang objek penelitian mengenai administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran.
b. Sumber Data

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber data melalui responden yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan seluruh perangkat sekolah yang mendukung penelitian ini.
2. Data sekunder adalah data yang bersifat menunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari dokumentasi dan arsip-arsip pihak sekolah serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Tehnik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
a. Teknik observasi

Yaitu metode yang dapat dilihat secara langsung mengenai letak geografis, keadaan sarana dan prasarana, keadaan siswa serta guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran

b. Teknik wawancara

Teknik wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data yang objektif mengenai administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri Satu Pedamaran.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi dalam lima bab, kemudian dari masing-masing bab penulis bagi menjadi beberapa bagian. Untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:


BAB   I 
Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, definisi operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II 
Landasan Teori, menguraikan tentang pengertian Sekolah Menengah Pertama Negeri, karakteristik Sekolah Menengah Pertama Negeri, pengertian administrasi pembelajaran, unsur-unsur administrasi pembelajaran, ruang lingkup administrasi pembelajaran, unsur-unsur administrasi pembelajaran, guru sebagai administrator dan komponen-komponen administrasi pembelajaran
BAB  III
Kondisi Umum Lokasi Penelitian dan Aktivitasnya. Dalam bab ini dijelaskan tentang : letak geografis SMP Negeri I Pedamaran dan historis SMP Negeri I Pedamaran, keadaan guru, keadaan karyawan dan sisw, keadaan sarana dan prasarana dan organisasi siswa.
BAB IV
Menguraikan pelaksanaan administrasi pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama Negeri I Pedamaran serta faktor yang mempengaruhi pelaksanaan administrasi pembelajaran

BAB V 
Bab ini merupakan penutup dari penelitian yang berisikan kesimpulan dan saran dari penulis atau peneliti.
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� QS. Al-An’am: 165


� Ngalim Poerwanto, Administrasi dan Suvervisi Pendidikan, (Bandung : PT Rosda Karya, 1998,) hal. 1-12


� Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), hal. 51


� Ngalim Poerwanto, Op.Cit, hal 1-2


� Oemar Hamalik, Op.Cit. hal. 77


� Moh.Uzer Usman, Menjadi guru frofesional, Bandung : PT Remakajaya Rosdakarya. 1999. Cet Ke-5, hal. 8


� Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Berlajar Mengajar, Jakarta : Renika Cipta. 2002, Cet ke 2. hlm. 130
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